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ABSTRAK 

 

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya suatu lembaga yaitu Badan 

Penasehatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam memberikan 

layanan koseling krisis perkawinan di Kantor Kementrian Agama Kabupaten 

Banyumas. Dengan rumusan masalah : 1).Bagaimana Pelaksanaan layanan 

konseling perkawinan pasangan suami istri  Pegawai Negeri Sipil oleh BP.4 

terhadap pasangan yang sedang mengalami krisis perkawinan atau krisis rumah 

tangga  di wilayah kantor kementerian Agama kabupaten Banyumas pada tahun 

2018  

2). Faktor faktor apa sajakah yang mendorong pasangan suami istri mengalami 

krisis perkawinan atau rumah tangganya? 

3).Apakah layanan konseling perkawinan / rumah tangga oleh BP.4 dimaksud 

dapat berdampak kuratif, baik secara kuantitatif maupun kualitatif terhadap 

pasangan suami istri / rumah tangga yang sedang mengalami krisis dimaksud.?. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

karena berupaya untuk menemukan makna esensial  relasi layanan konseling 

perkawinan terhadap pasangan suami istri yang sedang dalam proses perceraian 

.Dengan maksud kegiatan layanan konseling  perkawinan oleh BP.4 dalam upaya 

meminimalisir pasangan suami istri yang sedang berproses  melakukan perceraian 

melalui pengadilan agama. 

Pendekatan yang dipilih adalah pendekatan studi kasus. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Peran BP.4 dalam 

proses layanan konseling krisis perkawinan terutama dikalangan PNS masih 

belum maksimal dan efektif. Hal tersebut dibuktikan dari 20 pasangan yang 

datang ke BP.4 pada Januari Sampai Juni Belum ada pasangan yang dapat 

didamaikan. 

2). Faktor penghambat dalam melaksanakan program kerja BP.4 yaitu sarana dan 

prasarana yang ada di BP.4 Kabupaten Banyumas yang belum memadai seperti 

ruangan untuk konseling, tidak adanya tenaga ahli dalam bidangnya seperti 

psikolog dan konselor, dan tidak adanya anggaran dana dari Pemerintah. 
 

Kata Kunci : konseling, krisis perkawinan. 

 

 

 

 



 

 

MOTTO 

                           

                   

dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, Maka 

kirimlah seorang hakam[293] dari keluarga laki-laki dan seorang hakam 

dari keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu bermaksud 

Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri 

itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Awal mula seorang manusia membangun rumah tangga yang sah secara 

yuridis, adat ataupun agama, semua itu direncanakan dalam rangka untuk 

membangun mahligai rumah tangga dengan tatanan dan nilai-nilai yang selaras 

dan seimbang, guna mewujudkan rumah tangga atau keluarga yang sakinah, 

mawadah, warahmah fiddini wadunya wal akhirah. Kebutuhan esensial 

manusia ini telah dititahkan oleh Allah kepada umat manusia, sebagaimana 

tertera dalam Surat Ar Rum ayat 21 : 

                        

                     

 

 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir”.
1
 

 

Dari penjelasan ayat diatas mengisyaratkan bahwa secara esensial orang 

berupaya berumahtangga pada satu sisi merupakankewajibanAgama, disisi lain 

membangunmahligai kerajaan yang dipenuhi rasa kasih sayang secara utuh, 

rasa aman dan tenteram lahir maupun batin yang dirasakan oleh seluruh 

anggota keluarga termasuk anak-anak dalam sebuah bingkai keluarga. 

                                                             
1
Departemen Agama RI. Alqur’an Terjemah Per-kata. PenerbitSyaamilAlqur’an 

Bandung. 2007. hal 404 
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Guna rumahtangga yang sakinah, mawadah warahmah, maka agama 

memberikan tatanan standar kehidupan rumah tangga pada setiap tataran 

rumah tangga yang dibangun, dengan uger-uger hak dan kewajiban suami istri. 

Bila hak dan kewajiban dapat dilaksanakan secara konsisten, tentu akan 

berdampak pada posisi rumah tangga yang memiliki stabilitas yang mapan, 

nyaman, aman dan tenteram. 

Namun kadangkala hak dan kewajiban yang telah diikrarkan sesaat pada 

peristiwa akad nikah sering terlupakan atau malah sengaja dilupakan. Hal ini 

bisa jadi akan menjadi awal keretakan rumah tangga yang  menurut Lawrence 

Brammers memunculkan problem perbedaan prinsip dan karakeristik, yaitu: 

1. One aggressive and sadistic versus one dependent and submissive 

2. One self sufficient through emotional detachment versus one demanding 

love 

3. Mutual attempt at domination 

4. One with fluctuating helplessness and assertiveness versus one fluctuating 

in responsibility and disappointed desire for love”.
2
 

Perbedaan karakter dan prinsip diantara pasangan suami istri merupakan 

suatu hal yang mungkin bisa terjadi bahkan tanpa ada kompromi, mengingat 

rumah tangga yang dibangun adalah merupakan perpaduan dua insan yang 

berbeda jenis namun belum tentu dapat bersatu dan bersenyawa dalam berbagai 

hal, terutama di dalam menatapolakehidupanrumahtangganya. 

                                                             
2
Lawrence Brammer.Therapeutic Psychology.Prentice hall INC New yersey. 1982. hal 

356 
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Berdasarkan hasil studi grand tour 18 februari 2018 di lembagaBP.4 

(Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) di kantor 

kementerian agama Kabupaten Banyumas, data menunjukkan bahwa dalam 

tahun 2018 ini klien (pasangan suami istri)  yang terdaftar mengalami krisis 

rumah tangga/krisis perkawinan berjumlah 20 pasangan.
3
 Data tersebut 

menggambarkan bahwa perkembangan kesehatan mental  rumah tangga yang 

tidak sehat cukup memprihatinkan. Ibu fathah seorang sekretaris BP.4 di kantor 

kementerian Agama Kabupaten Banyumas menyatakan bahwa: 

”peristiwa krisis rumah tangga atau krisis perkawinan yang berujung 

pada perceraian pada tahun 2017 dari Januari samapi Juni sudah 

mencapai 20 pasangan yang usia pernikahannya rata-rata masih 

dibawah 20 tahun. Krisis perkawinan  mereka pada umumnya lebih 

disebabkabkan oleh faktor klasik yaitu faktor ekonomi, sehingga 

persoalan ini mendorong suami atau istri meninggalkan pasangannya, 

kemudian disusul oleh faktor berikutnya yaitu pertengkaran, atau 

perselisihan yang berlarut larut,  perselingkungan, kekerasan dalam 

rumah tangga, beda prinsip,serta gaya hidup akibat pengaruh kehidupan 

modern”.
4
 

 

Atas desakan faktor-faktor tersebut kebanyakan mereka memiliki 

kecenderungan kuat meningkatkan krisis rumah tangga, yang mengoyak 

hubungan perkawinan yang telah terjalin sebelumnya yang pada puncak krisis 

mereka ingin melepaskan ikatan perkawinannya. Guna mengantisipasi para 

pasangan suami istri yang telah mengalami krisis rumah tangga dan 

berkecenderungan untuk berpisah, maka BP.4 memiliki tanggungjawab dan 

kewajiban penting memberikan perhatian penuh, bahkan tindakan emergensi 

untuk memberikan layanan konseling perkawinan yang bersifat preventif 

                                                             
3
Hasilwawancaratanggal 18 februaridi BP.4 pada kantor Kementerian Agama 

KabupatenBanyumas 
4
 Hasil wawancara dengan Sekretaris BP.4 pada Kantor Kementerian Agama 

KabupatenBanyumas 
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terhadap para pasangan suami istri yang sedang mengalami krisis perkawinan 

atau krisis rumah tangga yang sudah diambang pintu perceraian tersebut. Hal 

ini dimaksudkan untuk  membangun upaya rekonsiliasi pasangan suami istri 

untuk tetap dapat mempertahankan keutuhan rumah tangganya. Setidaknya 

untuk menekan dan meminimalisir lajunya krisis perkawinan, yang 

berkecenderungan menuju perceraian.. Mengingat perceraian itu akan 

mendapatkan kemarahan dari Allah SWT dan berdampak terburuk pada rumah 

tangga tersebut dan menjadi hancur berkeping-keping, baik kehidupan lahir 

maupun batinnya,  terkhusus bagi anak anaknya akan mendapatkan 

konsekuensi negative secara lebih berat mereka kehilangan segala yang 

diimpikannya, kehilangan perhatian, kasih sayang, perlindungan, keindahan 

saat dimasa sekolah dan bahkan masa depan menjadi tak menentu. Jadi pada 

intinya kegiatan layanan konseling perkawinan oleh BP.4 (Badan Penasehatan 

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan)  dimaksudkan  sebagai upaya shock 

terapi dan sekaligus penyelamatan keutuhan pasangan suami istri atau ramah 

tangga di wilayah kementerian agama Kabupaten Banyumas. Dengan melihat 

posisi lembaga BP.4 dimaksud menunjukkan betapaperlunya semua pihak 

mendukung eksistensi dan operasionalisasinya sehingga memiliki kemampuan 

dalam melaksanakan misinya sesuai dengan harapan setiap pasangan yang 

mendambakan keluarga yang utuh, sakinah dan mawadah warahmah. Dari sisi 

inilah penulis merasa tertarik untuk meneliti secara lebih mendalam terhadap 

operasionalisasi BP.4, terutama kegiatan dalam aspek  layanan konseling 
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terhadap pasangan suami istri yang sedang mengalami krisis perkawinan di 

wilayah kantor Kementerian Agama di Kabupaten Banyumas.  

Hasil penelitian ini nantinya penulis harapkan dapat memberikan 

masukan yang berharga dalam membenahi keberadaan dan operasionalisasi 

BP.4 kedepannya. 

 

B. Definisi Konseptual dan Oprasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran judul , maka 

peneliti akan menuliskan definisi konseptual dan operasional yang menjadi 

pokok bahasan dalam makalah ini. Adapun penelitian konseptual dan 

operasional tersebut adalah : 

1. Konseling 

Konseling menurut Robinson yang  dikutip oleh Daryanto dan 

Muhammad Farid adalah semua bentuk hubungan antara dua orang dimana 

seseorang klien dibantu untuk lebih mampu menyesuaikan diri secara efektif 

terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya.
5
 

Penurunan ketegangan emosional dimaksudkan sebagai konseling 

perkawinan dilaksanakan biasanya saat kedua belah pihak berada pada 

situasi emosional yang sangat berat. Dengan konseling, pasangan dapat 

melakukan ventilasi, dengan jalan membuka emosionalnya sebagai 

karakteristik terhadap tekanan-tekanan emosional yang dihadapi selama ini.
6
 

 

                                                             
5
Daryanto& Mohammad Farid, Bimbingan Konseling Panduan Guru BK dan Guru 

Umum, (Yogyakarta: GavaNedia,  2015), hlm. 4-5 
6
WalgitoBimo, BimbingandanKonselingPerkawinan (Yogyakarta: Andi Offset: 2004), 

hlm. 27. 



18 
 

 

2. Krisis Perkawinan  

Krisis perkawinan artinya kehidupan rumah tangga dalam keadaan 

kacau, tak teratur dan terarah, dan terjadi pertengkaran terus menerus antara 

ibu dengan bapak terutama soal mendidik anak-anak.Bahkan pasangan yang 

krisis dapat membawa perceraian antara suami dan istri. Dengan kata lain 

krisis perkawinan adalah kondisi yang sangat labil rumah tangga, dimana 

komunikasi dua arah dalam kondisi demokratis sudah tidak ada. 
7
 

Krisis perkawinan yang dimaksud di penelitian ini adalah suatu 

persoalan rumah tangga yang sudah berada diujung perceraian yang dialami 

oleh pasangan suami istri Pegawai Negeri Sipil di Banyumas. 

3. BP4 (Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) 

BP4 (Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) 

Kabupaten Banyumas yang berdomisili di Jl. Mayjend D.I Panjaitan No.438 

Purwokerto. JawaTengah, adapun data yang ingin diteliti adalah konseling 

krisis perkawinan oleh BP4 tahun 2018. 

BP4 merupakan organisasi atau badan yang salah satu tugas dan 

fungsinya yaitu mendamaikan suami istri yang bersengketa atau berselisih 

atau dalam hal- hal tertentu memberi nasehat bagi calon pasangan suami 

istri yang akan melangsungkan perkawinan. Badan ini telah mendapat 

pengakuan resmi dari pemerintah yaitu SK Menteri Agama No. 85 Tahun 

1961, yang menetapkan BP4 sebagai satu-satunya badan yang berusaha 

pada bidang  penasehatan perkawinan dan pencegahan perceraian.
8
 

                                                             
7
Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling). (Bandung: Alfabeta),hlm. 

67. 
8
ZubaidahMuchtar,  Fungsidan  Tugas  BP4:  Nasehat  Perkawinan  dan  Keluarga 

(Jakarta: Maret 1993, XXI), hlm. 36. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pelaksanaan layanan konseling perkawinan pasangan suami istri 

Pegawai Negeri Sipil oleh BP.4 terhadap pasangan yang sedang mengalami 

krisis perkawinan atau krisis rumah tangga  di wilayah kantor kementerian 

Agama kabupaten Banyumas pada tahun 2018 

2. Faktor-faktor apa sajakah yang mendorong pasangan suami istri mengalami 

krisis perkawinan atau rumah tangganya? 

3. Apakah layanan konseling perkawinan / rumah tangga oleh BP.4 dimaksud 

dapat berdampak kuratif, baik secara kuantitatif maupun kualitatif terhadap 

pasangan suami istri / rumah tangga yang sedang mengalami krisis 

dimaksud? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendiskripsikan tentang Pelaksanaan layanan konseling perkawinan oleh 

BP.4 terhadap pasangan suami istri yang sedang mengalami krisis rumah 

tangga  

2. Mengungkap berbagai faktor penyebab krisis perkawinan atau rumah tangga 

atau keluarga dimaksud 

3. Mendiskripsikan tentang dampak preventif terhadap pasangan suami istri 

yang sedang mengalami krisis perkawinan, rumah tangga atau keluarga baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif   
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E. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini sangat berguna untuk : 

1. Menambah wawasan penulis terutama dalam kaitannya kegiatan layanan 

konseling keluarga oleh BP.4 di wilayah kantor kementerian agama 

kabupaten  

2. Menambah wawasan tentang berbagai problem kehidupan pasangan suami 

istri berserta faktor penyebab serta berbagai alternative model pemecahan 

yang dilakukan oleh BP.4 di kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Banyumas,  

3. sebagai masukan dan pengayaan model pendekatan serta alternative-

alternative pemecahan disaat meningkatkan mutu perkuliahan Bimbingan 

dan Konseling pada prodi BKI dalam melaksanakan tugasnya menjalankan 

layanan konseling perkawinan mengingat konseling perkawinan juga 

menjadi salah satu konsentrasi dari Prodi BKI pada jurusan dakwah. 

4. Memberikan masukan yang berharga bagi BP.4 agar keberadaan dan 

program sertakegiatan pelayanannya benar-benar menjadi andalan semua 

pasangan suami istri, keluarga atau rumah tangga di Kabupaten Banyumas. 

 

F. Telaah Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini maka penulis kemukakan penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini., yaitu ; 

Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Marhamah yang berjudul 

“Peran BP4 Dalam Mencegah terjadinya Perceraian” penelitian ini lebih 

terfokus pada Peran secara umum dan keseluruhan di BP4 dalam mencegah 
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perceraian. Seperti meminta pada pengadilan agama agar setiap yang akan 

bercerai harus mendatangi BP4 terlebih dahulu serta upaya lain bagi yang 

bersikeras ingin bercerai BP4 memberikan nasihat sesuai dengan masalah yang 

menyebabkan terjadinya niat perceraian dan memberikan waktu 1 bulan untuk 

melaksanakan nasihat tersebut. 
9
 

Selanjutnya Penelitian dari Yosy Rosikhoh yang berjudul “Pelaksanaan 

Fungsi BP4 dalam mengatasi Problematika Perceraian). Penelitian ini berfokus 

pada Bagaimana pelaksanaan fungsi Bp4 di KUA Astanajapura dan Pangenan, 

Cirebon.Serta upaya dan kendala yang dihadapi Bp4 wilayah Astanajapura dan 

Pangenan.
10

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dhonny Setiawan yang 

berjudul“ Peran Badan Penasehat Pembinaan dan pelestarian Perkawinan 

(BP4) dalam mencegah terjadinya Perceraian (studi Kasus di BP4 KUA 

Kecamatan Pamulang, Kabupaten Tangerang)” dari hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa BP4 berperan sangat besar dalam mencegah 

perceraian. 
11

 

                                                             
9
 Siti Marhamah, Peran BP4 (Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) 

Dalam Mencegah Terjadinya Perceraian di Kabupaten Wonosobo, Skripsi Universitas Negeri 

Semarang, 2011. Diakses darihttp://lib.unnes.ac.id/6116/1/7753.pdf pada Tanggal 10  Januari 

2018. Jam 21.23 WIB. 
10

 Yosy Rosikhoh, Pelaksanaan Fungsi BP4 dalam Mengatasi Problematika Perceraian 

(Studi Kasus di KUA Astanajapura dan Pangenan Kabupaten Cirebon), Skripsi IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon, 2015, Di akses dari .http://repository.syekhnurjati.ac.id/115/ 1/Desy%20Yoysy. 

pdf. Pada Tanggal 10 Januari 2018, Jam 22.05 WIB. 
11

 Dhonny Setiawan: Peran Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan 

(BP4) dalam Mencegah terjadinya Perceraian (Studi Kasus di BP4 KUA kecamatan Pamulang, 

Kabupaten Tangerang), Skrpsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2006, di akses dari 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/5490/1/SYARIFUDIN-FSH.pdf,pada 

jam 23.15 WIB. 
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Berdasarkan paparan kajian telaah pustaka di atas terdapat beberapa 

perbedaan : 

1. Peneliti pertama terfokus pada peran secara umum dan keseluruhan di BP4 

dalam mencegah perceraian. 

2. Peneliti kedua terfokus pada bagaimana pelaksanaan fungsi-fungsi Bp4 di 

Astanajapura dan Pangenan Cirebon. 

3. Peneliti ketiga lebih terfokus pada peranan Bp4 KUA kecamatan Pamulang, 

Tangerang. 

4. Sedangkan pada penelitian yang penulis teliti lebih menekankan pada 

pelaksanaan layanan konseling terhadap keluarga yang mengalami krisis 

perkawinan. 

Dari telaah pustaka yang telah dipaparkan terdapat kesamaan yakni 

sama-sama meneliti tentang layanan BP4 sebagai fasilitas untuk mengatasi 

problematika rumah tangga agar tidak sampai ada perceraian. 

Guna mengungkap secara lebih dalam dan fokus, maka penulis akan 

melakukan penelitian secara mendalam kelapangan dengan mengusung topik 

“KONSELING KRISIS PERKAWINAN (Di Badan Penasehatan, Pembinaan 

dan Pelestarian perkawinan Kantor Kementrian Agama Kabupaten 

Banyumas” 
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G. Sistematika Pembahasan 

Hasil penelitian direncanakan terdiri dari lima bab. 

BAB I PENDAHULUAN, berisi: latar belakang Masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan penegasan istilah. 

Bab II LANDASAN TEORI, berisi: pengertian Layanan Konseling 

perkawinan, Fungsi dan Tujuan Konseling perkawinan, Sasaran Layanan 

Konseling Perkawinan, layanan konseling krisis perkawinan. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN meliputi subyek dan objek 

penelitian, metode pengumpulan data (wawancara, observasi dan 

dokumentasi), metode analisa data (deduktif dan induktif) 

Bab IV pada bab ini akan dipaparkan : Gambaran Umum BP.4, sajian 

data dan analisa data.pada kementerian Agama di Kabupaten Banyumas, berisi: 

Kepengurusan BP.4, Program Kerja BP.4, Pelaksanaan Program BP.4, 

Hambatan Pelaksanaan Program dan Cara penanggulangannya. Pelaksanaan  

konseling krisis perkawinan yang dilakukan oleh BP.4 terhadap para pasangan 

suami istri yang sedang mengalami krisis perkawinan atau krisis rumah tangga, 

dan faktor faktor penyebab utama munculnya krisis perkawinan atau rumah 

tangga bagi pasangan suami istri pada kondisi tahun 2018, serta dampak 

preventif riil layanan konseling keluarga oleh BP.4 dalam upaya melakukan  

preventisasi terhadap  pasangan suami istri yang sedang mengalami krisis 

perkawinan atau krisis rumah tangga yang rata rata menuju perceraian, baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Bab V Kesimpulan, berisi: simpulan hasil penelitian, saran-saran  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian, maka kesimpulannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Menurut catatan di BP.4 kabupaten Banyumas dari bulan Januari sd Juli 

2018 bahwa  pasangan  Pegawai negeri Sipil yang mengalami  krisis 

perkawinan tercatat ada 20 pasangan suami istri, yang faktor  utamanya  

sangat bervariatif., diantaranya lebih disebabkan  faktor ekonomi  lemah, 

suami/istri memiliki wanita idaman lain (WIL) / pria idaman lain (PIL), 

suami pemabuk, campur tangan fihak ketiga ( orang tua/mertua), 

diskomunikasi dan suami/istri ditinggal pergi selamanya 

2. Konseling BP.4 dalam proses pencegahan perceraian terutama dikalangan 

PNS masih belum maksimal dan efektif. Hal tersebut dibuktikan dari 20 

pasangan yang datang ke BP.4 pada Januari Sampai Juni 2018 Belum ada 

pasangan yang dapat didamaikan. 

3. Faktor penghambat dalam melaksanakan program kerja BP.4 yaitu sarana 

dan prasarana yang ada di BP.4 Kabupaten Banyumas yang belum memadai 

seperti Ketidak berhasilan ini bisa jadi disebabkan oleh SDM BP.4 

didominasi oleh petugas / tenaga administrasi murni dari kemenag. 

Kabupaten Banyumas  yang  tidak memiliki kompetensi  profesional 

disamping tidak didukung oleh Dana yang pasti dari Pemerintah 

Pusat/daerah 
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B. Saran 

Dengan menelaah data perolehan dari hasil penelitian sebagaimana 

terpaparkan diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran demi perbaikan 

dimasa mendatang. Saran yang perlu disampaikan kepada BP.4 adalah : 

1. Para petugas BP.4 yang melayani Kegiatan Bimbingan dan Konseling 

Perkawinan / keluarga semestinya diangkat dari Pegawai yang berlatar 

belakang pendidikan S.1 Psikologi atau Bimbingan dan Konseling Islam 

2. Setiap kegiatan layanan konseling krisis perkawinan/ keluarga semestinya 

selalu dilakukan evaluasi proses dan hasil sebelum terminalisasi, hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas layanan konseling 

krisis perkawinan/ rumah tangga/ keluarga 

3. Khusus untuk petugas BP.4 yang latar belakang pendidikannya non 

psikologi/ bimbingan dan konseling Islam, sebaiknya diupgrade setara D.III 

Bimbingan dan Konseling Islam agar kinerjanya bisa sesuai prosedur baku 

serta berhasil guna. 

4. Agar  program kerja bisa dilaksanakan dengan baik, maka fihak kemenag. 

Kabupaten berkewajiban menggali sumber dana untuk mempertahankan 

existensi BP.4 dan kemanfaatannya bagi umat. 

 

C. Penutup 

Demikianlah peneliitian ini saya selesaikan dengan sebaik-baiknya dan 

semoga dapat memberi manfaat pada semua pihak. 
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